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A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
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anelitia

e
mengidentifikasi @) atau Sty
ry

erian ASI eksklusif dengan

kan penelitian yang

us kesehatan) pada saat ini, kemudian
i terépada Waktu yang lalu

%

Penelitian dilakukan di%ygeebeaps Pes Balita Wilayah Binaan UPT.

Puskesmas Sangkrah Surakarta pada bulan Oktober - November 2016.

C. Subjek Penelitian
1. Populasi penelitian
a. Populasi penelitian ini adalah anak di beberapa Posyandu Balita
Wilayah Binaan UPT. Puskesmas Sangkrah Surakarta
b. Kiriteria inklusi
1) Anak berusia 24-59 bulan yang pernah melakukan pemeriksaan

status gizi dengan indeks TB/U dan dapat dihubungi
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2) Anak memiliki status gizi stunting sebagai kelompok kasus, dan
anak yang tidak memiliki status gizi stunting sebagai kelompok
kontrol

3) Orang tua bersedia mengikuti penelitian

c. Kiriteria eksklusi

Sedang mepdag

2. Besar Sampel

digunakan adalah

3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu semua anak di beberapa Posyandu Balita
Wilayah Binaan UPT. Puskesmas Sangkrah Surakarta yang memenuhi
kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria ekslusi yang telah ditetapkan
oleh peneliti dapat dijadikan subjek penelitian sampai jumlahnya

terpenuhi (Murti, 2010).
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D. Identifikasi variable penelitian
1. Variable bebas : ASI eksklusif
2. Variable terikat : Status gizi stunting
3. Variabel luar yang dikendalikan : Tingkat pendidikan orang tua, status

sosial ekonomi, dan riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).

E. Definisi Operasiofial VVariable,P,
-

1. ASI eksk|llsif M
e

iy,

%

b. Alat ukur :
c. Skala
d. Kategori
1) ASI eksklusif
2) Tidak ASI eksklusif
2. Status gizi stunting
a. Definisi
Hasil status gizi balita pada masa lalu, dengan pengukuran tinggi
badan balita pada saat ini, dimana hasilnya kurang dari indikator yang

ditentukan oleh WHO (2005).
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b. Alat ukur : Antropometri TB/U menggunakan microtoise dan
menanyakan umur anak (Supariasa, 2016).

c. Skala : Nominal

d. Kategori

1) Stunting (Jika Z score -2 SD sd 2 SD)

2) Tidak stunting

a. Defingsi %
i MBng per itempuh orang tua.

1) Rendah [§Pendidikan terakigth SLFsampai SMP
2) Tinggi ir Tbu SMA sampai perguruan
tinggi (Nufrita, 2010).
4. Sosial Ekonomi
a. Definisi
Tingkat sosial ekonomi didefinisikan berdasar penghasilan kotor
yang diperoleh kedua orang tua responden tiap bulan. Tingkat sosial
ekonomi diklasifikasikan menajdi 2, rendah dan tinggi, dan sebagai
batasannya adalah Upah Minimum Regional (UMR) Kota Surakarta

tahun 2016. Berdasar Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor

560 / 66 tahun 2015 tentang Upah Minimum pada 35 Kabupaten/Kota
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di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016 UMR Kota Surakarta adalah Rp
1.418.000,00 (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2015). Untuk
memudahkan pengisian, batas UMR dibulatkan menjadi Rp
1.400.000,00.

b. Alat ukur : Kuisioner

c. Skala : Nomid

d. Kategori

. Alat ukur gui
c. Skala
d. Kategori

1) BBLR

2) Tidak BBLR
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F. Rancangan Penelitian

Diberi ASI <
Eksklusif

Stunting <

Tidak diberp. A

Populasi
(Sampel)

Analisis P
Data =

|6‘

_______

__________________

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian

G. Instrumen Penelitian
1. Lembar ethical clearance.
2. Lembar informed consent dan identitas orangtua dan balita untuk menjadi
subjek penelitian.

3. Kuisioner pemberian ASI eksklusif
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4. Microtoise untuk mengukur tinggi badan balita, dan menggunakan indeks
TB/U kemudian disesuaikan hasil pengukuran indeks dengan

pengklasifikasian z-score menurut WHO (2005).

H. Prosedur Penelitian

cterangainscita data anak dengan stunting

Wﬁswntin
L4

itemukan dalam rekam medik

ebagai kontrol)

dapat persetujuan

7. Melakukan perhitungan ag

I. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan program SPSS 24.00 for Mac. Analisis
bivariat yang digunakan adalah uji chi square. Jika hasil yang didapatkan
memiliki expected value kurang dari 5 lebih dari 20%, maka akan digunakan
uji Fisher Exact. Kemudian variabel yang memiliki p < 0,05 akan dilanjutkan

analisis multvariat dengan uji regresi logistik.
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